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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Negara memiliki sistem Pemerintahan yang berfungsi sebagai kesatuan 

organisasi. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah diberi amanat untuk 

melaksanakan pemerintahannya sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945. 

Salah satu tanggung jawabnya adalah pemungutan atau mengumpulkan 

pendapatan yang berasal dari Pajak. Pemerintah memungut berbagai macam 

jenis pendapatan dari rakyat yang digunakan untuk penyelenggaraan 

pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada rakyat dan pelaksanaan 

pembangunan. Negara memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan 

pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan warganya. Dikumpulkan dari 

seluruh potensi sumber daya yang dimiliki suatu Negara, termasuk sumber daya 

alam dan kontribusi masyarakat. Pajak merupakan salah satu jenis kontribusi 

komunal. Pajak mempunyai penana yang cukup besar dalam pertumbuhan 

bangsa sebagai salah satu sumber penerimaan Negara. Penerimaan pajak 

diperkirakan akan memberikan kontribusi yang lebih besar kepada negara setiap 

tahunnya. 

Menurut Undang-undang nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, 

penerimaan pajak adalah sumbangan wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak menerima imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara. Sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, pembayaran pajak merupakan 

tanda komitmen negara dan keterlibatan serta peran wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban tersebut dalam rangka membiayai pembangunan 

negara. Sejak tahun 1983 pemerintah telah menerapkan reformasi perpajakan , 

satu satunya perbedaan adalah sistem penilaian official assessment system 

dalam memungut pajak telah  diganti dengan self assessment system. 
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Berdasarkan data terdapat perbedaan yang cukup besar antara komposisi 

pendapatan dalam Negeri dari sebelum dan sesudah perubahan pajak. 

Perpajakan mecakup 36,9% dari seluruh penerimaan negara pada tahun 1980 

dan 68,2% dari seluruh penerimaan negara pada tahun 2000. Indonesia 

menganut tiga sistem dalam melakukan pemungutan pajak diantaranya adalah 

Official Assessment System, Self Assessment System dan With Holding System. 

Dari ketiga sistem tersebut mempunyai ciri dan karakteristik yang berbeda-

beda. Namun, yang memiliki peranan dominan adalah Self Assessment System, 

hal ini dikarenakan penerapan sistem ini diberlakukan kepada banyak 

perhitungan pajak, salah satunya dalam penerimaan pajak penghasilan. 

Pemerintah harus mempertimbangkan semua faktor yang relevan, 

termasuk Self Assessment System dan pemeriksaan pajak, sebelum 

memberlakukan undang-undang pajak penghasilan. Karena Self Assessment 

System memberikan kebebasan kepada wajib pajak untuk menyelesaikan 

sendiri kewajiban perpajakannya tanpa campur tangan fiskus atau penagihan 

pajak (Munzil, 2015), sehingga menekankan pada wajib pajak untuk proaktif 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Putri & Pharamitha, 2018). Wajib 

Pajak bertanggung jawab untuk melaporkan, dan Surat Pemberitahuan (SPT) 

berfungsi sebagai alat pelaporan dan juga bertanggungjawab untuk menentukan 

secara tepat besarnya pajak yang terutang (Rahayu, 2018). Penggunaan self 

assessment system yang memberikan kendali penuh kepada wajib pajak juga 

mempunyai risiko kesalahan pengisian dan pembayaran jumlah pajak yang 

benar, yang dapat berdampak negatif pada pemungutan pajak. Dengan 

demikian, pemeriksaan pajak merupakan salah satu komponen administrasi 

perpajakan. 

Aspek lain yang diduga mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan 

adalah pemeriksaan pajak. Pemeriksaan Pajak adalah serangkaian kegiatan 

yang menghimpun dan mengolah data, keterangan dan atau bukti yang 

dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar 

pemeriksaan dan atau tujuan lain dalam melaksanakan peraturan perundang-

undangan perpajakan (Rahman, 2018). Salah satu aspek penting dalam 

penerapan Self Assessment System adalah adanya kemungkinan Wajib Pajak 
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lalai, sengaja melanggar, atau lalai dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya sehingga berdampak pada penerimaan pajak. Kelemahan Self 

Assessment System, yang memberikan jaminan kepada wajib pajak untuk 

memperkirakan, menentukan, membayar, dan mencatat sendiri jumlah pajak 

yang terutang, mempersulit pengoperasian sebagaimana mestinya dan 

berpotensi menyebabkan penyalahgunaan. Diketahui masih banyak Wajib 

Pajak yang dengan sengaja melakukan penipuan, tidak patuh, dan tidak 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Akibatnya timbul tunggakan pajak 

sehingga menurunkan penerimaan pajak. 

Pengenalan kode etik pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang 

mengatur perilaku pegawai dalam beraktivitas diharapkan dapat meningkatkan 

mekanisme pengendalian dan modernisasi perpajakan dengan memanfaatkan 

teknologi berbasis e-system yang ada. Tujuan modernisasi sistem perpajakan 

dengan menerapkan sistem elektronik diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat akan pentingnya pengajuan pajak, serta kepercayaan 

masyarakat terhadap administrasi perpajakan dan tingginya produktivitas 

pegawai pajak. Teknologi informasi digunakan dalam perpajakan untuk 

mempercepat, mengefektifkan, dan meningkatkan akurasi. Penerapan teknologi 

informasi di bidang perpajakan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

wajib pajak baik dari segi kualitas maupun ketepatan waktu sehingga menjadi 

lebih efisien. Disetiap negara pada umumnya masyarakat memiliki 

kecenderungan meloloskan diri dari pembayaran pajak. Membayar pajak adalah 

suatu aktivitas yang tidak bisa lepas dari kondisi behavior wajib pajak. 

Permasalahan tersebut berakar pada kondisi membayar pajak yaitu setiap warga 

negara menyerahkan sebagian hartanya kepada negara dengan sukarela, 

tentunya ini menjadi suatu hal yang memerlukan kesukarelaan yang luar biasa 

dari masyarakat dalam usahanya memenuhi kebutuhan perpajakannya. Sebab 

utama wajib pajak tidak patuh adalah penghasilan yang diperoleh wajib pajak 

yang utama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Usaha yang 

dilakukan wajib pajak untuk meloloskan diri dari pajak merupakan usaha yang 

disebut perlawanan terhadap pajak. Usaha tidak membayar pajak atau 
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memanipulasi jumlah pajaknya yang harus dibayar tentunya menjadi hambatan 

dalam pemungutan pajak (Rahayu,2017). 

Tabel 1.1 

Jumlah Wajib Pajak Yang Terdaftar di KPP Bekasi Utara 

Tahun WP OP 
WP 
Badan Total 

2018 
   
227.206  

       
11.052  

   
238.258  

2019 
   
241.960  

       
11.887  

   
253.847  

2020 
   
254.675  12.874  

   
267.549  

2021 
   
459.979  

       
25.187  

   
485.166  

2022 

 
514.565 

 
26.796 541.361 

Sumber: Bagian E Riset KPP Pratama Bekasi Utara 

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa dalam 5 tahun terakhir jumlah 

Wajib Pajak di KPP Pratama Bekasi Utara baik Wajib pajak Perorangan 

maupun Wajib pajak Badan meningkat dalam 5 Tahun terakhir, khususnya di 

tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah wajib pajak mencerminkan 

keterlibatan masyarakat dalam pembiayaan pembangunan. 

   

1.2. Masalah Penelitian  

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang penelitian, berikut ini beberapa masalah yang dapat di 

indentifikasi. Beberapa masalah yang dapat di identifikasi penulis adalah: 

1. Penerapan Self assessment system kurang optimal karena masyarakat masih 

sering keliru/salah dalam menentukan dan menghitung pajak terutangnya. 

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memahami peraturan 

perpajakan yang sudah ada sehingga menyebabkan masyarakat enggan 

dalam membayar pajaknya. 

3. Wajib pajak ada yang sengaja melanggar atau lalai dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya sehingga berdampak pada penerimaan pajak. 

 



5 

 

 

 

1.2.2. Pembatasan Masalah  

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dan lebih fokus maka 

peneliti membatasi masalah. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka 

peneliti mebatasi masalah hanya pada jumlah Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) pada wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bekasi Utara. 

1.2.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan teknologi informasi (e-System) terhadap 

pelaporan wajib pajak orang pribadi? 

2. Bagaimana pengaruh self assessment system terhadap pelaporan wajib pajak 

orang pribadi? 

3. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap pelaporan wajib pajak 

orang pribadi? 

4. Bagaimana pengaruh penerapan teknologi informasi (e-System), self 

assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap pelaporan wajib pajak 

orang pribadi? 

    

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di identifikasi sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerepan teknologi informasi 

(e-System) terhadap pelaporan wajib pajak orang pribadi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self assessment system terhadap 

pelaporan wajib pajak orang pribadi. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemeriksaan pajak terhadap 

pelaporam wajib pajak orang pribadi. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan teknologi informasi 

(e-System), self assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap 

pelaporan wajib pajak orang pribadi. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian di atas adalah: 

1. Bagi peneliti 

Untuk lebih memahami dampak pengaruh penerapan e-system, self 

assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap pelaporan wajib pajak 

orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bekasi Utara, peneliti 

menambahkan pengetahuan baru, pengalaman baru, dan penerapan praktis. 

2. Bagi Instansi Terkait 

Dalam menentukan kebijakan penerapan atau penggunaan sistem 

pemungutan pajak penghasilan dan optimalisasi penerimaan negara, pihak 

yang berwenang dapat menjadikan penelitian tersebut sebagai bahan 

informasi, masukan, atau pertimbangan terkait dampak penerapan e-system, 

self assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap pelaporan wajib 

pajak orang pribadi. 

   

1.4. Hipotesis 

Rumusan masalah penelitian yang diberikan dalam bentuk pertanyaan, 

mempunyai solusi sementara berupa hipotesis. Dalam penelitian terdapat dua 

jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho), 

yaitu hipotesis yang akan diuji, sehingga nantinya akan diterima atau ditolak. 

Hipotesis nol berarti menunjukkan “tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalam 

kalimat negatif. Hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang dikemukakan 

selama penelitian berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menunjukkan “ada” 

atau “terdapat” dan merupakan hipotesis pembanding yang dirumuskan dalam 

kalimat positif. 

Hipotesis dalam penilitian ini, diantaranya: 

1. H1 : Penerapan e-system berpengaruh terhadap pelaporan wajib pajak orang 

pribadi 

2. H2 : Self assessment system berpengaruh terhadap pelaporan wajib pajak 

orang pribadi 

3. H3 : Pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap pelaporan wajib pajak 

orang pribadi 
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4. H4 : Penerapan e-system, self assessment system dan pemeriksaan pajak 

secara simultan berpengaruh terhadap pelaporan wajib pajak orang pribadi 

   

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai isi skripsi secara singkat, sehingga pembaca 

lebih mudah memahaminya. Di dalam bagian ini, penulis membuat outline dan 

sistematika penulisan dengan menguraikan tentang susunan dari penulisan 

ilmiah yang diuraikan dari bab ke bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

      BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

teoritis. 

      BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini. Uraian yang disajikan mengenai lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampe, metode pengumpulan 

data analisis data. 

BAB IV : DESKRIPSI, PENYAJIAN DATA DAN ANALISA HASIL 

PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil penelitian gambaran umum 

mengenai objek penelitian, pembahasan dan hasil penelitian. 

      BAB V : PENUTUP 

 Dalam bab ini adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan keterbatasan 

 penelitian, dan saran dari apa yang telah diuaraikan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori perilaku yang direncakan 

sebagai Grand Theory. Menurut Ajzen 1991 dalam Mustikasari (2017:24) 

Dalam teori ini dijelaskan bahwa perilaku yang ditimbulkan oleh individu 

muncul karena adanya niat untuk berprilaku. Munculnya niat ditentukan tiga 

faktor yaitu: 

1. Behavioral Beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu 

perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. 

2. Normative Beliefs merupakan harapan normatif tentang keyakinan orang 

lain dan memenuhi harapan serta motivasi. 

3. Control Beliefs merupakan tentang keberadaan hal-hal yang mendukung 

atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan  dan persepsinya seberapa 

kuat. 

2.1.2 Theory of Reaasoned Action  

Teori mengemukakan niat seseorang dipengaruhi dua penentu yaitu: 

1. Sikap 

Merupakan gabungan beberapa penilian positif atau beberapa evaluasi 

maupun negatif dari faktor perilaku dan kepercayaan tentang akibat dari 

perilaku. 

2. Norma Subyektif 

Adalah gabungan dari beberapa persepsi tentang aturan dan norma sosial 

yang membentuk suatu perilaku. 

2.1.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM yang diperkenalkan pertama kali oleh Fred D. Davis pada tahun 1986. 

Menurut Purwanto dan Budiman (2020) tujuan utama TAM adalah untuk 
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menjelaskan faktor penentu penerimaan dari suatu teknologi yang berbasis  

informasi secara umum. Selain itu,  Technology Acceptance Model (TAM) juga 

menjelaskan tingkah laku end user dari adanya teknologi informasi dengan 

variasi yang cukup luas serta populasi pemakai yang dapat menyediakan dasar 

dalam rangka untuk mengetahui pengaruh dari faktor eksternal terhadap 

landasan psikologis. TAM biasanya digunakan untuk mengeksplorasi 

bagaimana cara seseorang untuk mendapatkan kemajuan teknologi baru, dan 

variabel apa saja yang dapat mempengaruhi seleksi, pengakuan, dan niat dalam 

penggunaan inovasi. 

Arguimeintasi peineiliti meingguinakan teiori ini meinyatakan bahwa TAM 

meindeiskripsikan teirdapat duia faktor yang seicara dominan meimpeingaruihi 

inteigrasi teiknologi. Faktor peirtama adalah peirseipsi peingguina teirhadap manfaat 

teiknologi informasi uintuik beirbagai macam bidang. Seidangkan faktor keiduia 

adalah peirseipsi peingguina teirhadap keimuidahan peingguinaan teiknologi uintuik 

beirbagai macam aktivitas. Keiduia faktor teirseibuit meimpeingaruihi keimauian uintuik 

meimanfaatkan teiknologi informasi dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya 

yaitui deingan meingguinakan ei-systeim. ei-systeim meimpeirbaruii peirpajakan 

meilaluii peimanfaatan teiknologi uintu ik meimbeirikan layanan yang leibih baik 

keipada wajib pajak. Hal ini dilakuikan uintuik meimastikan seiluiruih proseiduir keirja 

dan peilayanan peirpajakan beirjalan lancar seirta diseileisaikan deingan ceipat dan 

akuirat. ei-systeim meilipuiti ei-Reigistration, ei-SPT, ei-Filing dan ei-Paymeint 

meiruipakan salah satui komponein modeirnisasi administrasi peirpajakan yang 

beirtuijuian uintuik meimbeirikan keimuidahan bagi Wajib Pajak dalam 

meilaksanakan keiwajibannya. 

2.1.4 Teknologi Informasi Dalam Perpajakan 

Teiknologi informasi meinuiruit Jogiyanto HM dalam Idah Juibaeidah (2015:3) 

adalah suiatui suibsisteim ataui bagian sisteim dari suiatui sisteim informasi yang 

dirancang deingan maksuid uintuik meimbeirikan manfaat yang teirbaik. Meinuiruit 

Thompson dkk. (1991) dalam Idah Ju ibaeidah (2015:4), peimanfaatan teiknologi 

informasi adalah manfaat yang diantisipasi oleih masyarakat yang meingguinakan 

teiknologi uintuik meilakuikan aktivitas. Seibagaimana dikeimuikakan dalam 
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Juibaeidah (2015:4), Thompson, dkk. (1991) meinguikuir peinggu inaan teiknologi 

informasi seibagai beirikuit: 

1. Seijauih mana peingguinaanya 

2. Seibeirapa seiring diguinakan 

3. Juimlah peirangkat luinak ataui program yang diguinakan 

Beirikuit ini adalah beibeirapa manfaat peingguinaan teiknologi informasi: 

1. Meimpeirmuidah kita deingan meingguinakan teiknologi kompuiteir beirbasis 

jaringan yang diduikuing oleih fasilitas komuinikasi, seipeirti inteirneit dan weib, 

uintuik deingan muidah meingakseis seigala jeinis informasi teikstuial dan 

muiltimeidia dari mana saja dan kapan saja. 

2. Keimuidahan dalam meinyuisuin dan meireiplikasi beirbagai arsip digital, 

keimuidian meinyeibarkannya meilaluii jaringan eileiktronik (inteirneit). 

3. Keimuidahan dalam meinguimpuilkan, meinyimpan, meindeiskripsikan, dan 

meimpeirluias seigala jeinis data atau i informasi.  

Keiuintuingan teiknologi informasi dalam duinai peikeirjaan dapat dilihat dari 

peiningkatan eitos keirja. Hal ini diseibabkan kareina hal beirikuit yaitui peinggantian 

peiralatan manuial deingan peiralatan teiknologi informasi dapat meimbeirikan 

keiuintuingan dan meiningkatkan produiktivitas, eifisieinsi, keiceipatan dan 

keiakuiratan dalam meilakuikan suiatui peikeirjaan. Misalnya peinggantian meisin 

keitik deingan kompuiteir meilaluii jaringan kompuiteir (inteirneit). 

Ei-systeim peirpajakan meiruipakan modeirnisasi peirpajakan beirbasis teiknologi 

informasi yang akan diteirapkan u intuik meimuidahkan wajib pajak dalam 

meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya (Puijiani dan Eifeindi, 2012 dalam 

Kuirniawan, 2020:38). Deingan ini meinyatakan bahwa: “ei-systeim dalam 

peirpajakan meiruipakan salah satui meitodei peilaporan pajak seicara onlinei 

(seilaras) deingan satui obyeik pajak satu i deingan yang lain, dan seicara teirinteigrasi 

dalam databasei kantor peirpajakan.” Hal ini dapat meinjeilaskan bahwa 

peineirapan ei-systeim dalam peirpajakan adalah peineirapan sisteim eileiktronik yang 

meimbeirikan informasi peirpajakan seitiap wajib pajak yang teirdaftar di kantor 

peilayanan pajak agar leibih eifisiein, eikonomis dan ceipat yang meiruipakan 

peirwuijuidan dari program modeirnisasi administrasi peirpajakan. Ei-Systeim 

peirpajakan dibagi meinjadi 3, yaitui : 
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1. Ei-Reigistration adalah program inteirneit yang diguinakan Wajib Pajak uintuik 

meineitapkan Peinguisaha Keina Pajak (PKP), meindaftarkan Nomor Pokok 

Wajib Pajak, dan meilakuikan peiru ibahan data yang dipeirluikan. 

Tuijuian dari Ei-Reigistration dalam Dheia (2019)  diantaranya: 

1) Meimbeirikan keimuidahan bagi WP uintuik meindaftar, meinguipdatei dan 

meinghapuis informasi apapuin seirta dari mana saja. 

2) Meiningkatkan peilayanan masyarakat, meingeifeiktifkan administrasi dan 

opeirasional DJP. 

3) Meimbantui fiskuis dalam meinyeileisaikan dan meilayani reigristrasi WP. 

4) Meimbeirikan sarana peindaftaran onlinei teirkini keipada Wajin Pajak 

deingan meingguinakan teiknologi inteirneit. 

5) Bagi Wajib pajak meileingkapi formuilir NPWP, maka akan meinguirangi 

keisalahan pada data NPWP KPP Pratama Beikasi Uitara. 

6) Adanya ei-reigistration data yang diinpuit oleih WP langsuing onlinei kei 

Bank, seihingga meimpeirceipat peingolahan data dan transfeir data dari 

KPP kei Bank. Meilaluii lokasi peimbayaran pajak yang teilah diteitapkan, 

wajib pajak dapat langsu ing meimeinuihi keiwajibannya keipada 

peimeirintah uintuik meimbayar pajak. 

2. Meinggu inakan 15 digit kodei billing yang dipeiroleih dari sisteim billing pajak, 

ei-billing meiruipakan sarana peimbayaran pajak seicara eileiktronik. Tidak 

peirlui meimbuiat slip seitoran seicara manuial kareina sisteim billing suidah 

meinghasilkan kodei-kodei yang beirguina uintuik meinyeitorkan peineirimaan 

ataui peimbayaran neigara seicara eileiktronik. 

Tuijuian Ei-Billing diantaranya: 

1) Meinawarkan banyak alteirnatif saluiran peimbayaran dan peinyeitoran 

yang meimuidahkan peimbayaran ataui peinyeitoran pajak. 

2) Meimbeirikan akseis keipada wajib pajak agar dapat meingeiceik statuis atau i 

reialisasi peimbayaran yang dilakuikan dari seitoran pajak. 

3) Meimpeirmuidah proseis eintri data peimbayaran dan peinyeitoran 

peineirimaan neigara. 

4) Meinguirangi keimuingkinan teirjadinya huiman eirror pada saat peigawai 

bank ataui Pos Peirseipsi meincatat data peimbayaran ataui peinyeitoran. 
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5) Meimuingkinkan WP uintuik meincatat informasi seitoran deingan 

fleiksibilitas. 

3. Ei-Filling meiruipakan beintuik modeirnisasi administrasi dari DJP seibagai 

sarana peinyampaian SPT seicara onlinei meilaluii weibsitei Ei-Filling pajak dari 

DJP. Hal ini dimaksuidkan agar wajib pajak tidak peirlui lagi meingisi SPT 

seicara manuial dan data kei Kantor Peilayanan Pajak uintuik meinyampaikan 

SPT deingan antrian panjang dan meimakan banyak waktu i. Uintuik dapat 

meinyampaikan SPTnya seicara eileiktronik, wajib pajak diharu iskan meimiliki 

ei-fin (eileictronic filling indeitification nuimbeir). Peirmohonan ei-fin dapat 

diajuikan kei Kantor Peilayanan Pajak teimpat wajib pajak teirdaftar deingan 

cara meingisi formuilir dan meilampirkan dokuimein-dokuimein yang 

peirsyaratkan seibagai lampiran. 

Tuijuian Ei-Filling diantaranya: 

1) Muidahnya peilaporan pajak ini beirarti juiga akan meimbeirikan duikuingan 

keipada Kantor Peijaka dalam hal peirceipatan peineirimaan laporan SPT, 

peirampingan keigiatan administrasi, akuirasi data, peindataan, distribuisi 

dan peingarsipan laporan SPT. 

2) Meimbantui WP uintuik meinyeidiakan fasilitas peilaporan SPT seicara 

eileiktonik seihingga Wajib pajak orang pribadi dapat meilakuikannya dari 

ruimah ataui teimpat beikeirja, seidangkan wajib pajak badan dapat 

meilakuikannya dari lokasi kantor ataui uisahanya. Hal ini meimbantui 

meimangkas biaya dan waktui yang dibuituihkan oleih Wajib pajak uintuik 

meimpeirsiapkan, meimproseis dan meilaporkan SPT kei Kantor Pajak 

seicara teipat waktui dan beinar. 

2.1.5 Sasaran E-System Perpajakan 

Sasaran peineirapan sisteim administrasi pajak modeirn meinu iruit Pandiangan 

(2008) dalam Aslindah (2018) adalah: 

1. Maksimalisasi peineirimaan pajak. 

2. Kuialitas peilayanan yang meinduiku ing keipatuihan wajib pajak. 

3. Meimbeirikan jaminan keipada puiblik bahwa DJP meimpuinyai tingkat 

inteigritas dan keiadilan yang tinggi. 

4. Meinjaga rasa keiadilan dan peirsamaan peirlakuian proseis peimuinguitan. 
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5. Peigawai pajak dianggap seibagai karyawan beirmotivasi tinggi, profeisional 

dan kompeitein. 

6. Peiningkatan produiktivitas yang beirkeisinambuingan. 

7. Wajib pajak meimpuinyai alat dan meikanismei uintuik meingakseis informasi 

yang dipeirluikan. 

8. Optimalisasi peinceigahan peinggeilapan pajak. 

   

2.2. Self Assessment System 

Seilf asseissmeint systeim meiru ipakan suiatui meitodei peimuinguitan pajak 

yang meimbeirikan weiweinang keipada wajib pajak uintuik meineintuikan, 

meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan seindiri juimlah pajak yang teiruitang 

(Lazaruis Ramandeiy 2020: 8). 

Ciri-cirinya:  

1. Weiweinang uintuik meineintuikan beisanya pajak yang teiruitang ada pada Wajib 

Pajak seindiri. 

2. Wajib Pajak aktif, muilai dari meinghituing, meinyeitor dan meilaporkan seindiri 

pajak teiruitangnya. 

3. Fiskuis tidak ikuit campuir dan hanya meingawasi. 

Seilf asseissmeint systeim beirlakui pada Pajak Peinghasilan (PPh). Beirdasarkan 

Pasal 1 Uindang-Uindang Nomor 36 tahuin 2008, pajak peinghasilan adalah yang 

dikeinakan teirhadap suibjeik atas peinghasilan yang diteirima ataui dipeiroleihnya 

dalam tahu in pajak. PPh Pasal 25 adalah salah satui PPh yang meineirapkan seilf 

asseissmeint systeim. Sisteim ini dirancang deingan meingeideipankan prinsip 

transparansi dan keipeircayaan teirhadap wajib pajak uintuik aktif dalam 

meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya. Muilai dari meindaftarkan diri, 

meinghituing, meimbayar seirta meilaporkan juimlah pajak teiruitangnya meilaluii 

SPT (Suirat Peimbeiritahuian) dan SSP (Suirat Seitoran Pajak). SPT diguinakan 

wajib pajak uintuik meilaporkam pajak teiruitangnya kei Kantor Peilayanan Pajak 

(KPP) seidangkan SSP adalah suirat yang diguinakan wajib pajak uintuik 

meinyeitorkan pajak teiruitang kei Bank, seibeiluimnya wahib pajak haruis 

meimpuinyai NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) seibagai syarat dalam 



14 

 

 

 

meilaksanakan keiwajiban peirpajakan. Wajib Pajak dituintuit meingeitahuii isi dan 

maksuid peiratuiran peirpajakan deingan baik. 

Keileibihan dari Seilf Asseissmeint Systeim adalah peimuinguitan pajak akan 

beirjalan leibih eifeiktif kareina wajib pajak meilakuikan peinghituingan pajak seicara 

mandiri. Dampak positif dari sisteim ini dapat meindorong wajib pajak uintuik 

leibih peircaya akan meikanismei peirpajakan di Indoneisia, seihingga peimeinuihan 

keiwajiban peirpajakan yang dilakuikan deingan baik oleih Wajib pajak dan 

dipeirtanggu ingjawabkan dalam peilaporan SPTnya. Seidangkan, keikuirangan dari 

sisteim ini adalah bagi wajib pajak tidak meimiliki peingeitahuian teintang 

peirpajakan, teintuinya akan suilit uintuik meilakuikan seirangkaian proseiduir 

peirhituingan, peinyeitoran, dan peilaporan pajak. Wajib pajak muingkin akan 

keisuilitan dan bisa keilirui dalam meinghituing beisaran pajak yang haruis 

dibayarkan. Dampak neigatifnya bisa meinimbuilkan tuinggakan pajak. Oleih 

kareina itui, dalam meingatasi masalah ini, maka dilaksanakan peimeiriksaan dan 

peinagihan pajak (Rani Mauilida, 2022). 

Salah satui beintuik peingawasan dalam seilf asseissmeint systeim adalah 

peimeiriksaan. Peimeiriksaan meiruipakan cara yang leibih eifeiktif uintuik 

meiningkatkan dan meinguiji keipatuihan seirta meindeiteiksi jika ada keicuirangan 

yang dilaku ikan oleih wajib pajak dan juiga meindorong uintuik meimbayar pajak 

deingan juiju ir seisuiai keiteintuian yang beirlakui. Adapuin peimeiriksaan pajak yang 

dilakuikan yaitui uintuik meilihat seibeirapa beisar konseikuieinsi keipatuihan 

peirpajakan dari wajib pajak, meiminimalisir adanya tax avoidancei dan tax 

eivasion, meinguirangi tingkat keibocoran pajak peinghasilan akibat systeim 

peilaporan pajak yang tidak beinar (Siti Kuirnia, 2017:247). Hasil peimeiriksaan 

ini meinuinju ikkan suirat keiteitapan pajak dan suirat tagihan pajak yang mana jika 

tidak luinas satui builan seiteilah diteirbitkkan akan meinjadi tuinggakan.  

2.2.1. Prasyarat Self Assessment System  

Meinuiru it Eirly Suiandy (2017) dalam rangka meilaksanakan asseissmeint 

systeim ini dipeirluikan prasyarat yang haruis dipeinuihi uintuik meinuinjang 

keibeirhasilan dari peilaksanakan sisteim peimuinguitan ini, yaitui: 
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1. Keisadaran wajib pajak (Tax Consciouisneiss), yaitui wajib pajak deingan 

seindirinya meilakuikan keiwajiban peirpajakannya seipeirti meindaftarkan diri, 

meinghituing, meimbayar dan meilaporkan juimlah pajak teiruitangnya. 

2. Keijuijuiran wajib pajak, yaitui wajib pajak meilakuikan keiwajibannya deingan 

seibeinar-beinarnya tanpa adanya manipuilasi, hal ini dibuitu ihkan di dalam 

sisteim ini kareina fiskuis meimbeiri keipeircayaan keipada wajib pajak uintuik 

meindaftarkan diri, meinghituing, meimbayar dan meilaporkan diri seindiri 

juimlah pajak teiruitangnya. 

3. Keimauian meimbayar pajak dari wajib pajak (Tax Mindeidneiss), yaitui wajib 

pajak seilain meimiliki hasrat dan keiinginan yang tinggi dalam meimbayar 

pajak teiruitangnya. 

4. Keidisplinan wajib pajak (Tax Disciplinei), yaitui wajib pajak dalam 

meilakuikan keiwajiban peirpajakannya dilakuikan deingan teipat waktui seisuiai 

deingan keiteintuian dan peiratuiran yang beirlakui. 

2.2.2. Hambatan Pelaksanaan Self Assessment System 

Seilain itui juiga teirjadi hambatan-hambatan teirhadap peilaksanaan 

peimuinguitan pajak yang dapat dikeilompokan meinjadi duia seibagaimana 

diuingkapkan Mardiasmo (2018:10) yaitui: 

1. Peirlawanan Pasif 

Masyarakat einggan (pasif) meimbayar pajak, yang dapat diseibabkan antara 

lain: 

1) Peirkeimbangan inteileiktuial dan moral masyarakat. 

2) Sisteim peirpajakan yang (muingkin) suilit dipahami masyarakat 

3) Sisteim kontrol tidak dapat dilakuikan ataui dilaksanakan deingan baik. 

2. Peirlawanan Aktif 

Peirlawanan aktif meilipuiti seimuia uisaha dan peirbuiatan yang dilakuikan oleih 

wajib pajak deingan tuijuian uintuik meinghindari pajak. 

1) Tax Avoidancei, uisaha uintuik meiringankan beiban pajak deingan tidak 

meilanggar uindang-uindang. 

2) Tax Eivasion, uisaha uintuik meiringankan beiban pajak deingan cara 

meilanggar uindang-uindang (meinggeilapkan pajak). 
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2.2.3 Indikator Self Assessment System 

Keiwajiban wajib pajak dalam seilf asseissmeint systeim meinjeilaskan bahwa: 

1. Meindaftarkan Diri kei Kantor Peilayanan Pajak 

Wajib pajak meimpuinyai keiwajiban uintuik meindaftarkan diri kei Kantor 

Peilayanan Pajak (KPP) yang wilahyahnya meilipuiti teimpat tinggal ataui 

keiduiduikan wajib pajak, dan dapat ei-reigisteir (meidia eileiktronik onlinei) 

uintuik dibeirikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

2. Meinghituing Pajak oleih Wajib Pajak 

Meinghituing pajak peinghasilan adalah meinghituing beisarnya pajak teiruitang 

yang dilakuikan pada seitiap akhir tahuin pajak, deingan cara meingalihkan tarif 

pajak deingan peingeinaan pajaknya. Seidangkan, meimpeirhituingkan adalah 

meinguirangi pajak yang teiruitang teirseibuit deingan juimlah pajak yang diluinasi 

dalam tahuin beirjalan yang dikeinal seibagai kreidit pajak (preipaymeint). 

Seilisih antara pajak yang teiruitang deingan kreidit pajak dapat beiruipa kuirang 

bayar, leibih bayar ataui nihil. 

3. Meimbayar Pajak Dilakuikan Seindiri oleih Wajib Pajak 

Meimbayar pajak yaiuit meilakuikan peimbayaran pajak teipat waktui seisuiai 

jeinis pajak. Peilaksanaan peimbayaran dapat dilakuikan di bank-bank 

peimeirintah mauipuin swasta dan kantor pos deingan meingguinakan Suirat 

Seitoran Pajak (SSP) yang dapat diambil di KPP teirdeikat ataui meilaluii ei-

paymeint. 

4. Peilaporan Dilakuikan oleih Wajib Pajak 

Peilaporan yang dimaksuid adalah peilaporan Suirat Peimbeiritahuian (SPT) 

yang meimiliki fuingsi seibagai suiatui sarana bagi wajib pajak dalam 

meilaporkan dan meimpeirtangguingjawabkan peirhituingan juimlah pajak yang 

seibeinarnya teiruitang. Seilain itui, suirat peimbeiritahuian beirfuingsi uintuik 

meilaporkan peimbayaran ataui peilu inasan pajak, baik yang dilakuikan wajib 

pajak seindiri mauipuin meilaluii meikanismei peimotongan dan peimuinguitan 

yang dilakuikan oleih pihak keitiga, meilaporkan harta dan keiwajiban, dan 

peimbayaran dari peimotongan ataui peimuinguitan teintang peimotongan dan 

peimuinguitan pajak yang teilah dilakuikan. 
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2.3. Pemeriksaan Pajak 

2.3.1. Definisi Pemeriksaan Pajak 

Peimeiriksaan pajak biasanya diasosiasikan deingan eixamination, inspeiction 

ataui auidit. Keitiga kata itui dideifinisikan seibagai beirikuit: 

1. To eixam adalah “meinguiji”, maka eixamination adalah “thei act or proceiss of 

eixaminig” alias tindakan ataui proseis peinguijian. 

2. To inspeict adalah “to vieiw closeily in critical appraisal” or “to eixaminei 

officially” yaitui “meilihat dari deikat deingan cara khuisuis” ataui “meilakuikan 

peinguijian seicara reismi”. 

3. To auidit adalah “a formal eixamination of anorganization’s or individuial’s 

accouints or finansial situiasion” ataui “peinguijian formal teirhadap situiasi 

ataui peirtangguingjawaban keiuiangan suiatui organisasi ataui orang teirteintui”. 

Beirdasarkan deifinisi-deifinisi diatas, kita bisa meimahami peimeiriksaan 

seibagai suiatui tindakan ataui proseis uintuik meinguiji situiasi ataui 

peirtangguingjawaban keiuiangan suiatui pihak baik organisasi mauipuin peirorangan 

yang dilaku ikan dari deikat, deingan cara khuisuis, reismi dan absah. 

2.3.2. Pengertian Pemeriksaan Pajak 

Meinuiru it B. Abeibei (2018), peimeiriksaan pajak adalah peimeiriksaan uintuik 

meineintuikan apakah seiorang wajib pajak teilah meinyatakan keiwajiban 

peirpajakannya deingan baik dan meimeinuihi keiwajiban-keiwajiban lainnya. 

Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 1983 meingatuir teintang keiteintuian uimuim dan 

proseiduir pajak seicara konstan direivisi teirakhir kali deingan UiUi No. 16 pada 

tahuin 2009, uiji angka 25 adalah seirangkaian peinguimpuilan data, keigiatan 

peimroseisan, informasi ataui buikti meilakuikan seicara objeiktif dan buikti 

profeisional uiji standar uintuik meimeiriksa keipatuihan teirhadap keiwajiban pajak 

dan ataui tuijuian lain uintuik meingimpleimeintasikan keiteintuian-keiteintuian 

peiratuiran pajak. Dari uiraian di atas, ada 2 hal peinting yang dicapai meilaluii 

peimahaman teintang langkah-langkah kontrol pajak. Peirtama, tarif pajak 

dilakuikan u intuik meimeiriksa peinghormatan teirhadap impleimeintasi keiwajiban 

pajak dan u intuik tuijuian lain deingan meinuinjuikkan keiaslian laporan pajak yang 

disampaikan oleih wajib pajak. Keidu ia, tarif pajak dilakuikan deingan beirbagai 

cara dan teiknik peinguijian beirdasarkan standar peinguijian. Peiringkat pajak 
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adalah alat uitama uintuik meingimpleimeintasikan sisteim peingu impuilan sisteim 

peinilaian diri. Deingan veirifikasi pajak, dipeirkirakan akan meimatuihi peimbayar 

pajak yang dapat dipeirtahankan atau i bahkan ditingkatkan. Tanpa keiteitapan 

pajak, banyak peimbayar pajak tidak meimatuihi, jangan meilaporkan dan 

meilaporkan keiwajiban pajak yang tidak juijuir dan salah. 

Indikator peimeiriksaan pajak diuingkapkan oleih beibeirapa pakar. Meinuiruit 

Soeismarso S.R (2017:116) Hasil peimeiriksaan pajak dapat meingakibatkan pajak 

yang teiruitang meinjadi leibih beisar, leibih keicil ataui sama deingan yang teilah 

dilaporkan oleih wajib pajak. Dari hasil peimeiriksaan akan dikeiluiarkan Suirat 

Keiteitapan Pajak (SKP) baik beiruipa SKPKB, SKPLB mauipuin SKPN. SKPKB 

diguinakan seibagai indikator ataui alat uikuir peimeiriksaan pajak kareina 

meiruipakan Suirat Keiteitapan Pajak (SKP) yang meimiliki poteinsi uintuik 

meiningkatkan juimlah peineirimaan pajak. Seidangkan meinuiruit Thomas 

Suimarsan (2017:58) Suirat Keiteitapan Pajak yang meineintuikan beisarnya juimlah 

pokok pajak juimlah kreidit pajak, juimlah keikuirangan pokok pajak, beisarnya 

sanksi administrasi dan juimlah yang masih haruis dibayar. 

2.3.3. Pemeriksaan Menurut Kacamata Auditing 

Areins dan Loeibbeickei, duia pajar auiditing, meimbeirikan peingeirtian teintang 

peimeiriksaan seibagai beirikuit: 

“proseis peinguimpuilan dan peingeivalu iasian buikti-buikti teintang informasi yang 

dapat diuiku ir dari suiatui eintitas uisaha yang dilakuikan oleih orang yang kompeitein 

dan indeipeindein uintuik meineintuikan dan meilaporkan keiseisu iaian informasi 

teirseibuit deingan kriteiria-kriteiria yang diteitapkan”. 

Meinuiru it Halim (2018:1), deifinisi yang beirasal dari ASOBAC (A Stateimeint 

of Basic Au iditing Conceipts) yang meindeifinisikan auidit seibagai: 

“suiatui proseis sisteimatis uintuik meinghimpuin dan meingeivalu iasi buikti-buikti 

seicara obyeiktif meingeinai aseirsi-aseirsi teintang seibagai tindakan dan keijadian 

eikonomi u intuik meineintuikan tingkat keiseisuiaian antara aseirsi-aseirsi teirseibuit 

deingan kriteiria yang teilah diteintuikan dan meinyampaikan hasil keipada para 

peimakai yang beirkeipeintingan”. 
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2.3.4 Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak 

Dalam peidoman peimeiriksaan pajak dapat dikatatakan bahwa peilaksanaan 

peimeiriksaan pajak yang meimiliki tiga langka, yaitui: 

1. Peirsiapan Peimeiriksaan meilipuiti: 

1) Meimpeilajari beirkas wajib pajak/beirkas data 

2) Meinganalisis SPT dan laporan keiuiangan wajib pajak 

3) Meingideintifikasi masalah 

4) Meilakuikan peingeinalan lokasi wajib pajak 

5) Meineintuikan ruiang lingkuip peimeiriksaan  

6) Meinyuisuin program peimeiriksaan 

7) Meineintuikan buikui-buikui dan dokuimein yang akan dipinjam 

8) Meinyeidiakan sarana peimeiriksaan 

2. Peilaksanaan Peimeiriksaan, meilipu iti: 

1) Meimeiriksa diteimpat wajib pajak 

2) Meimeiriksa diteimpat wajib pajak 

3) Meilakuikan peinilaian atas peingeindalian inteirn 

4) Meimuitakhirkan ruiang lingkuip dan program peimeiriksaan  

5) Meilakuikan peimeiriksaan atas buikui-buikui,catatan-catatan, dan dokuimein-

dokuimein 

6) Meilakuikan konfirmasi keipada pihak keitiga (bila dianggap peirlui) 

7) Meimbeiritahuikan hasil peimeiriksaan keipada wajib pajak yang dipeiriksa 

8) Meilakuikan sidang peinuituip (closing confeireincei) 

3. Laporan Peimeiriksaan Pajak 

Peimbuiatan laporan peimeiriksaan pajak (LPP), meilipuiti: 

1) Meinyuisuin laporan deingan sisteimatis 

2) Peingeisahan LPP  

3) Peimbuiatan nota peirhituingan dan DKHP 

4) Peingiriman LPP, nota peirrhitu ingan dan DKHP 

Seitiap peimeiriksaan seilalui diakhiri deingan peirtangguingjawaban yaitui 

deingan meinyuisuin laporan peimeiriksaan. Dalam peimeiriksaan pajak, peimbuiatan 

laporan peimeiriksaan, itui meinjadi keiharuisan. Laporan ini akan meinceirminkan 

watak dan profeisionalismei peimeiriksa. Seilain itui, dalam laporan ini akan 
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dikeitahuii keikuirangan yang diteimuii oleih peimeiriksa dalam peimbuikuian ataui diri 

wajib pajak. Atas dasar hal itui, maka peimeirintah peirlui meingatuir peidoman 

laporan peimeiriksaan. Meinuiruit keipuitu isan Meinteiri Keiuiangan peidoman laporan 

peimeiriksaan adalah seibagai beirikuit: 

1. Laporan peimeiriksaan pajak disu isuin seicara rinci, ringkas, jeilas, meimuiat 

ruiang lingkuip seisuiai deingan tu ijuian peimeiriksaan, meimu iat keisimpuilan 

peimeiriksa pajak yang diduikuing buikti yang kuiat teintang ada ataui tidak 

adanya peinyimpangan teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan peirpajakan, 

dan meimuiat puila peinguingkapan informasi lain yang dipeirluikan dalam 

peilaksanaan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan peirpajakan. 

2. Laporan peimeiriksaan pajak yang beirkaitan deingan peinguingkapan 

peinyimpangan suirat peimbeiritahuian haruis meimpeirhatikan: 

1) Beirbagai faktor peirbandingan; 

2) Nilai absoluitei dari peinyimpangan; 

3) Sifat dari peinyimpangan 

4) Buikti ataui peituinjuik adanya peinyimpangan; 

5) Peingaruih peinyimpangan; 

6) Huibuingan deingan peirmasalahan; 

3. Laporan peimeiriksaan pajak haruis diduikuing oleih daftar yang leingkap dan 

rinci seisuiai deingan tuijuian peimeiriksaan. 

2.3.5. Sasaran Pemeriksaan 

Meinuiru it Mardiasmo (2018:41), yang meinjadi sasaran peimeiriksaan mauipuin 

peinyidikan adalah uintuik meincari adanya: 

1. Inteirpreistasi Uindang-uindang yang tidak beinar. 

2. Keisalahan peirhituingan. 

3. Peinggeilapan seicara khuisuis dari peinghasilan. 

4. Peimotongan dan peinguirangan tidak seisuingguihnya, yang dilakuikan Wajib 

Pajak dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya. 

2.3.6. Tujuan Pemeriksaan 

Tuijuian peimeiriksaan (Suiandy, 2017), adalah uintuik:  
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1. Meinguiji keipatuihan peimeinuihan keiwajiban peirpajakan dalam rangka 

meimbeirikan keipastian huikuim, keiadilan, dan peimbinaan keipada Wajib 

Pajak. Peimeiriksaan dapat dilakuikan dalam hal: 

1) Suirat Peimbeiritahuian meinuinjuikkan keileibihan peimbayaran pajak, 

teirmasuik yang teilah dibeirikan peingambuilan peindahu iluian keileibihan 

pajak. 

2) Suirat Peimbeiritahuian Tahuinan Pajak Peinghasilan meinuinjuikkan ruigi 

3) Suirat Peimbeiritahuian tidak disampaikan ataui disampaikan tidak pada 

waktui yang teilah diteitapkan 

4) Suirat Peimbeiritahuian yang meimeinuihi kriteiria seileiksi yang diteintuikan 

oleih Direiktuir Jeindral Pajak 

5) Ada indikasi keiwajiban peirpajakan seilain keiwajiban Suirat 

Peimbeiritahuian tidak dipeinuihi. 

2. Tuijuian lain dalam rangka meilaksanakan keiteintuian peirtuiran peiruindang-

uindangan peirpajakan. Peimeiriksaan meilipuiti peimeiriksaan yang teilah 

dilakuikan dalam rangka: 

1) Peimbeirian Nomor Pokok Wajib Pajak seicara jabatan 

2) Peinghapuisan Nomor Pokok Wajib Pajak 

3) Peinguikuihan ataui peincabuitan peinguikuihan Peinguisaha Keina Pajak 

4) Wajib Pajak meingajuikan keibeiratan 

5) Peinguimpuilan bahan guina peinyuisuinan Norma Peirhituingan Peinghasilan 

Neitto 

6) Peincocokan data ataui alat keiteirangan 

7) Peineintuian Wajib Pajak beirlokasi di daeirah teirpeincil 

8) Peineintuian satui ataui leibih teimpat teiruitang PPN 

9) Peilaksanaan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan peirpajakan 

uintu ik tuijuian lain seilain huiruif a sampai deingan huiruif i. 

2.3.7 Prosedur Pemeriksaan 

Proseidu ir peimeiriksaan (Mardiasmo, 2018:41), adalah: 

1. Peituigas peimeiriksa haruis dileingkapi deingan suirat peirintah peimeiriksaan dan 

haruis meimpeirlihatkan keipada wajib pajak yang dipeiriksa. 

2. Wajib pajak yang dipeiriksa haruis: 
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1) Meimpeirlihatkan dan ataui meiminjamkan buikui ataui catatan, dokuimein 

yang meinjadi dasarnya dan dokuimein lain yang beirhuibuingan deingan 

peinghasilan yang dipeiroleih, keigiatan uisaha, peikeirja beibas wajib pajak, 

atau i objeik yang teiruitang pajak. 

2) Meimbeirikan keiseimpatan uintuik meimasuiki teimpat ataui ruiang yang 

dipandang peirlui data meimbeiri bantuian guina keilancaran peimeiriksaan. 

3) Meimbeiri keiteirangan yang dipeirluikan. 

3. Apabila dalam meinguingkapkan peimbuikuian, peincatatan, ataui dokuimein 

seirta keiteirangan yang diminta, wajib pajak teirikat oleih su iatui keiwajiban 

uintuik meirahasiakan, maka keiwajiban uintuik meirahasiakan itui ditiadakan. 

4. Direiktu ir Jeindeiral Pajak beirweinang meilakuikan peinyeigeilan teimpat ataui 

ruiang teirteintui, bila Wajib Pajak tidak meimeinuihi keiwajiban angka 2 diatas. 

2.3.8 Ruang Lingkup dan Jangka Waktu Pemeriksaan Pajak 

1. Meinuiru it Suiandy (2017), ruiang lingkuip peimeiriksaan teirdiri dari: 

1) Peimeiriksaan lapangan yang meilipuiti suiatui jeinis pajak, seiluiruih jeinis 

pajak, uintuik tahuin beirjalan, tahuin-tahuin seibeiluimnya ataui uintuik tuijuian 

lain yang dilakuikan di teimpat wajib pajak; 

2) Peimeiriksaan kantor yang meilipuiti suiatui jeinis pajak teirteintui baik tahuin 

beirjalan dan ataui tahuin-tahuin seibeiluimnya yang dilaku ikan di kantor 

Direiktuir Jeindeiral Pajak. 

2. Peimeiriksaan lapangan dapat dilaksanakan deingan peimeiriksaan leingkap 

ataui peimeiriksaan seideirhana. 

3. Peimeiriksaan kantor hanya dapat dilaksanakan deingan peimeiriksaan 

seideirhana. 

4. Peimeiriksaan leingkap dilaksanakan dalam jangka waktui 2 (duia) builan dan 

dapat dipeirpanjangan meinjadi paling lama 8 (deilapan) builan. 

5. Peimeiriksaan Eispeiranto lapangan dilaksanakan dalam jangka waktui 1 (satui 

builan dan dapat dipeirpanjang meinjadi paling lama 2 (duia) builan. 

6. Peimeiriksaan seideirhana kantor dilaksanakan dalam jangka waktui 4 (eimpat) 

Minggu i dan dapat dipeirpanjang meinjadi paling lama 6 (einam) Minggui. 
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7. Apabila dalam peilaksanaan peimeiriksaan kantor diteimuikan indikasi adanya 

transaksi yang meinganduing u insuir transfeir pricing, maka lingkuip 

peimeiriksaan ditingkatkan meinjadi peimeiriksaan lapangan. 

8. Peimeiriksaan lapangan beirkeinaan deingan diteimuikannya indikasi adanya 

uinsuir transfeir pricing, yang meimeirluikan peimeiriksaan yang leibih 

meindalam seirta meimeirluikan waktui yang leibih lama dilaksanakan dalam 

jangka waktui paling 2 (duia) tahuin. Jangka waktui peilaksanaan peimeiriksaan 

paling lama 2 (duia) tahuin ini tidak beirlakui dalam hal peimeiriksaan yang 

dilaksanakan beirkeinaan deingan Suirat Peimbeiritahuian yang meinyatakan 

peirmohonan peingeimbalian keileibihan peimbayaran pajak. 

2.3.9 Norma Pemeriksaan Pajak 

Peimeiriksaan dilakuikan deingan beirpeidoman pada norma peimeiriksaan yang 

beirkaitan deingan peimeiriksaan pajak, dan wajib pajak. Norma peimeiriksaan 

teirseibuit adalah: 

1. Peimeiriksa Pajak di Lapangan 

1) Peimeiriksa pajak haruis meimiliki tanda peingeinal peimeiriksa dan 

dileingkapi deingan suirat peirintah peimeiriksaan pada waktui meilakuikan 

peimeiriksaan. 

2) Peimeiriksa pajak wajib meimbeiritahuikan seicara teirtuilis teintang akan 

dilakuikan peimeiriksaan keipada Wajib Pajak. 

3) Peimeiriksa pajak wajib meimpeirlihatkan tanda peingeinal peimeiriksa dan 

suirat peirintah peimeiriksaan keipada Wajib Pajak. 

4) Peimeiriksa pajak wajib meinjeilaskan maksuid dan tuijuian peimeiriksaan 

keipada Wajib Pajak yang akan dipeiriksa. 

5) Peimeiriksa pajak wajib meimbu iat laporan peimeiriksaan pajak. 

6) Peimeiriksa pajak wajib meimbeiritahuikan seicara teirtuilis keipada Wajib 

Pajak teintang hasil peimeiriksaan beiruipa hal-hal yang beirbeida antara 

Suirat Peimbeiritahuian deingan hasil peimeiriksaan uintuik ditanggapi Wajib 

Pajak. 

7) Peimeiriksa pajak wajib meimbeirikan peituinjuik keipada Wajib Pajak 

meingeinai peinyeileinggaraan peimbuikuian ataui peincatatan dan peituinjuik 

lainnya meingeinai peimeinuihan keiwajiban peirpajakan seihuibuingan 
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deingan peimeiriksaan yang dilakuikan deingan tuijuian agar 

peinyeileinggaraan peimbuikuian ataui peincatatan dan peimeinuihan 

peirpajakan dalam tahuin-tahuin seilanjuitnya dilaksanakan seisuiai deingan 

keiteintuian yang beirlakui. 

8) Peimeiriksa wajib meingeimbalikan buikui-buikui, catatan-catatan, dan 

dokuimein peinduikuing lainnya yang dipinjam dari Wajib Pajak paling 

lambat eimpat beilas hari seijak seileisainya peimeiriksaan. 

9) Peimeiriksa pajak dilarang meimbeiritahuikan keipada pihak lain yang tidak 

beirhak seigala seisuiatui yang dikeitahuii ata dibeiritahuikan keipadanya oleih 

Wajib Pajak dalam rangka peimeiriksaan. 

2. Peimeiriksaan Pajak di Kantor 

Norma peimeiriksaan yang beirkaitan deingan peimeiriksa pajak dalam rangka 

peimeiriksaan kantor adalah: 

1) Peimeiriksa pajak, deingan meingguinakan suirat panggilan yang 

ditandatangani oleih Keipala Kantor yang beirsangkuitan, meimanggil 

wajib pajak uintuik datang kei kantor Direiktorat Jeindeiral Pajak yang 

ditu injuik dalam rangka peimeiriksaan. 

2) Peimeiriksa pajak wajib meinjeilaskan maksuid dan tuijuian peimeiriksaan 

keipada Wajib Pajak yang akan dipeiriksa. 

3) Peimeiriksa pajak wajib meimbu iat laporan peimeiriksaan pajak. 

4) Peimeiriksa pajak wajib meimbeiritahuikan seicara teirtuilis keipada Wajib 

Pajak teintang hasil peimeiriksaan beiruipa hal-hal yang beirbeida antara 

Suirat Peimbeiritahuian deingan hasil peimeiriksaan. 

5) Peimeiriksa pajak wajib meimbeirikan peituinjuik keipada Wajib Pajak 

meingeinai peinyeileinggaraan peimbuikuian ataui peincatatan dan peituinjuik 

lainnya meingeinai peimeinuihan keiwajiban peirpajakan seihuibuingan 

deingan peimeiriksaan yang dilakuikan deingan tuijuian agar 

peinyeileinggaraan peimbuikuian ataui peincatatan dan peimeinuihan 

peirpajakan dalam tahuin-tahuin seilanjuitnya dilaksanakan seisuiai deingan 

keiteintuian yang beirlakui. 
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6) Peimeiriksa wajib meingeimbalikan buikui-buikui, catatan-catatan, dan 

dokuimein peinduikuing lainnya yang dipinjam dari Wajib Pajak paling 

lambat tuijuih hari seijak seileisainya peimeiriksaan. 

7) Peimeiriksa pajak dilarang meimbeiritahuikan keipada pihak lain yang tidak 

beirhak seigala seisuiatui yang dikeitahuii ataui dibeiritahuikan keipadanya oleih 

Wajib Pajak dalam rangka peimeiriksaan. 

   

2.4. Definisi Wajib Pajak 

Wajib Pajak Badan atau Orang Pribadi yang mempunyai hak dan 

kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan perundang-undangan perpajakan 

disebut sebagai Wajib Pajak. Wajib Pajak dapat mencakup pemungutan pajak. 

Subyek pajak yang berada di Indonesia ataupun di luar Indonesia. 

2.4.1 Pelaporan Wajib Pajak 

Pelaporan wajib pajak adalah laporan yang dilaporkan oleh WP Pribadi atau 

badan melalui SPT setiap tahun di Indonesia. Batas waktu dalam palaporan SPT 

bagi WP Pribadi atau pegawai paling lama tiga bulan setelah akhir tahun pajak, 

sedangkan WP badan usaha batas waktuya empat bulan setelah akhir tahun 

pajak. 

2.4.2 Pengertian SPT 

Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang digunakan untuk wajib pajak 

melaporkan perhitungan atau membayarkan pajak terutangnya dan kewajiban 

perpajakan. SPT sebagai sarana wajib pajak untuk melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak dan pembayarannya. WP 

wajib mengisi SPT dengan benar, lengkap dan jelas. Pengisian SPT di tempat 

wajib pajak yang terdaftar. 

2.4.3 Fungsi Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 

Meinuiru it Mardiasmo (2018) pajak peinghasilan meingatuir peimotongan pajak 

atas peinghasilan yang diteirima ataui dipeiroleih wajib pajak dalam neigeiri dan 

beintuik uisaha teitap yang beirasal dari modal, peinyeirahan jasa, ataui 

peinyeileinggaraan keigiatan seilain yang teirlah dipotong pajak peinghasilan, yang 

dibayarkan, diseidiakan uintuik dibayarkan ataui teilah jatuih teimpo 

peimbayarannya oleih badan peimeirintah, suibjeik pajak dalam neigeiri, 
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peinyeileinggara keigiatan, beintuik uisaha teitap, ataui peirwakilan peiruisahaan luiar 

neigeiri lainnya. Keimampuian eikonomis ataui dipeiroleih wajib pajak meiruipakan 

uikuiran teirbaik meingeinai keimampuian wajib pajak teirseibuit uintuik ikuit beirsama-

sama meimikil biaya yang dipeirluikan peimeirintah uintuik keigiatan ruitin dan 

peimbanguinan. Fungsi SPT dapat dilihat dari sisi Wajib Pajak, Pengusaha kena 

pajak dan dari sisi pemotongan atau pemungutan pajak sebagai berikut: 

1. Wajib Pajak untuk Pajak Penghasilan 

2. Pengusaha Kena Pajak 

3. Bagi Pemotong atau Pemungut 

2.4.4 Persyaratan SPT 

Indikator peineirimaan pajak peinghasilan dapat meireialisasikan tuijuian 

peimeirintah dalam meiningkatkan keisajahteiraan rakyat dibuituihkan dana yaitui 

deingan meinggali suimbeir dana yang beirsalah dari pajak. 

Berikut persyaratan subjetif dan objetif: 

1. Mendaftarkan diri untuk memiliki NPWP 

2. Wajib mengisi SPT dengan lengkap, jelas dan benar 

3. Menyampaikan ke kantor DJP tempat wajib pajak terdaftar 

   

2.5. Penelitian Terdahulu 

   

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

   

No Nama Peneliti dan 

Judul 

Tahun 

Penelitian 

Metode Hasil 

1 Anam, “Peingaruih 

Seilf Asseismeint 

Systeim, 

Peimeiriksaan Pajak, 

Dan Peinagihan 

Pajak Teirhadap 

Peineirimaan PPN 

(Stu idi Kasu is Pada 

KPP Pratama 

Majalaya Tahu in 

2013-2016)”  

2019 Sampeil : 

Seibanyak 36 

Popuilasi : 

Seiluiruih wp tahuin 

2014-2016.  

Teiknik sampeil. 

Puirposivei 

sampling 

Analasis : Reigreisi 

lineiar beirganda 

1.  

Hasil peineilitian 

seicara parsial 

meinu inju ikkan 

bahwa 

Peirtu imbu ihan Seilf 

Asseismeint Systeim 

beirpeingaruih pada 

Peineirimaan PPN. 

Seidangkan 

peimeiriksaan 

pajak adalah 
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peinagihan pajak 

tidak beirpeingaruih 

pada Peineirimaan 

PPN 

2 Dheia “Peingaruih 

Peineirapan Ei-Systeim 

Peirpajakan teirhadap 

Tingkat Keipatu ihan 

Wajib Pajak Pada 

KPP Pratama 

Kisaran” 

2019 Analisis data 

1. Objeik 

Peineilitian Wajib 

Pajak di KPP 

Kisaran 

2. Variabeil 

Indeipeindein 

i.  

Beirdasarkan R 

Squiarei yang 

dipeiroleih seibeisar 

29,7% yang 

beirarti bahwa 

beisarnya 

Peingaruih 

Peineirapan Ei-

syste im  

peirpajakan 

teirhadap 

keipatu ihan wajib 

pajak seibeisar 

29,7%, seidangkan 

sisanya 70,3% 

dipeingaruihi 

variabeil lain yang 

tidak diteiliti. 

3 Dhian Larasati 

“Peingaruih 

Peineirapan Sisteim 

Ei-Filling teirhadap 

Keipatu ihan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

Dalam 

Meinyampaikan SPT 

di KPP Pratama 

Meidan Beilawan  

2018 Variabeil X 

(indeipeindein) 

yaitui peineirapan 

sisteim ei-filling 

seidangkan 

variabeil Y 

(deipeindein) yaitu i 

keipatu ihan wajib 

pajak orang 

prribadi dalam 

meinyampaikan 

SPT. 

Analisis data: 

Reigreisi Linieir 

Beirganda 

Peineirapan sisteim 

ei-filling 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

keipatu ihan wajib 

pajak orang 

pribadi 

4 Fitri Nuiryanti 

“Peingaruih Seilf 

Asseissmeint Systeim, 

Tindakan 

Peimeiriksaan Pajak 

dan Peinagihan 

Pajak Teirhadap 

Peineirimaan Pajak 

Pada KPP Pratama 

Klatein Tahu in 2018-

2020” 

2022 Analisis data, 

Objeik Peineilitian 

di KPP Pratama 

Klatein 

Seilf Asseissmeint 

systeim 

beipeingaruih 

neigatif dan 

signifikan 

teirhadap 

peineiriaan pajak 

pada KPP 

Pratama Klatein. 

Peimeiriksaan 

Pajak 
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beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

peineirimaan pajak 

pada KPP 

Pratama Klate in. 

Peinagihan pajak 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap 

peineirimaan pajak 

pada KPP 

Pratama Klate in. 

5 Luih Puitu i Kania 

Asri Wahyu ini, 1. Ni 

Luih Geidei Eirni 

Suilindawati, 2. 

Madei Ariei Wahyuini 

“Peingaruih 

Peineirapan ei-systeim 

peirpajakan 

teirrhadap tingkat 

keipatu ihan wajib 

pajak orang pribadi 

dalam meimbayar 

pajak pada kantor 

peilayanan pajak 

Pratama Singaraja 

2017 Reigreisi Linieir 

Beirganda 

Peineirapan ei-

Reigistration, 

peineirapan ei-

Filling, peineirapan 

ei-SPT, dan 

peineirapan ei-

Billing 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

teirhadap tingkat 

keipatu ihan wajib 

pajak orang 

pribadi. 

    

2.5. Kerangka Pemikiran 

Peineilitian ini me iruipakan su iatu i kajian dari beirbagai konse ip teiori dan 

kajian peineilitian yang me indahuilu iinya. Uindang-uindang Peirpajakan di 

Indoneisia yang me inganu it seilf asseissmeint systeim, dimana dalam siste im ini 

wajib pajak dibe irikan keileiluiasaan dan ke ipeircayaan u intu ik me inghituing, 

meimbayar dan me ilaporkan pajaknya se indiri atas transaksi yang dilaku ikannya. 

Deingan keipeircayaan yang te ilah dibeirikan keipada wajib pajak de ingan seilf 

asseissmeint syste im, maka aparat pajak hanya be irtuigas uintu ik meilakuikan 

peingawasan te irhadap keipatu ihan wajib pajak dalam me imbayar pajaknya. 

Keirangka peimikiran meinuiru it Su igiyono (2019), meiru ipakan modeil 

konseiptu ial te intang teiori yang beirhuibu ingan deingan beirbagai faktor yang te ilah 

diindeitifikasi seibagai masalah yang peinting. Pada dasarnya meiru ipakan gambar 
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sisteimatis dari kineirja teiori dalam meimbeirikan solu isi ataui alteirnatif solu isi dari 

seirangkaian masalah yang dite irapkan. Keirangka beirpikir yang baik akan 

meinjeilaskan seicara teioritis peirtauitan antar variabe il yang akan dite iliti. Jadi 

seicara teioritis peirlui dijeilaskan huibu ingan antar variabeil inde ipeindein dan 

deipeindein. Adapuin keirangka beirpikir dalam peinilitian ini dapat diru imuiskan 

dalam beintu ik bagan beirikuit: 

    

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

     

Judul 

Pe ingaruih Pe ineirapan Ei-Syste im, Seilf 

Asseissmeint Systeim, dan Peimeiriksaan 

Pajak Teirhadap Pelaporan Wajibil Pajak 

Orang Pribadi  

 

 

 

 

Tempat Penelitian 

KPP Pratama Beikasi Uitara 

            

  Variabel X1     

  Penerapan Ei-Systeim H1    

    

 

   

  Variabel X2 H2 Variabel Y   

  Seilf Asseissmeint Systeim 

H3 Pelaporan Wajib Pajak Orang 

Pribadi   

     

 

  

  Variabel X3 H4    

  Peimeiriksaan Pajak   

  

            

Uji Hipotesis 

Uiji T (Parsial) 

Uiji F (Simultan) 

Hasil 

Metode Analisis 

Uji Kualitas Data 

Uji Asumsi Klasik 

Analisis Regresi 

Linear Berganda 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Definisi Operasional  

1. Variabeil Indeipeindein 

Variabeil Indeipeindein adalah variabeil yang beibas, meiruipakan variabel yang 

meimpeingaruihi variabeil lain ataui meinghasilkan akibat variabeil yang lain, 

yang pada uimuimnya beirada dalam uiruitan tata waktui yang teirjadi leibih duilui. 

Pada peineilitian ini, variabeil indeipeindein yang dimaksuid adalah Peineirapan 

Ei-Systeim (X1), Seilf Asseissmeint Systeim (X2), Peimeiriksaan Pajak (X3). 

2. Variabeil Deipeindein 

Variabeil Deipeindein adalah variabeil yang teirikat, meiruipakan variabeil yang 

diakibatkan ataui dipeingaruihi oleih variabeil beibas. Keibeiradaan variabeil ini 

dalam peineilitian kuiantitatif adalah seibagai variabeil yang dijeilaskan dalam 

fokuis ataui topik peineilitian. Pada peineilitian ini, variabeil deipeindein yang 

dimaksu id adalah Pelaporan Wajib laporanPajak Orang Pribadi (Y). 

   

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat Peineilitian  

Peineilitian dilakuikan di Kantor Peilayanan Pajak Pratama Beikasi Uitara, yang 

beirlokasi di Jl. Seirsan Aswan No. 407, Margahayui, Keic. Beikasi Timuir, 

Kota Beikasi, Jawa Barat 17113. 

2. Waktui Peineilitian 

Waktui peineilitian yang diguinakan peineiliti ini dilaksanakan seijak tanggal 14 

Februari 2023 sampai dengan 13 Agustus 2023 (dikeilu iarkannya izin 

peineilitian) tiga bulan pengumpulan data dan 3 bulan pengolahan data yang 

meliputi penulisan dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan skripsi. 
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3.3. Metode Penelitian 

Peindeikatan peineilitian yang dilakuikan adalah peindeikatan peineilitian 

kuiantitatif yang meingguinakan data seikuindeir. Peineilitian kuiantitatif meiruipakan 

peineilitian yang analisis data yang beirbeintuik nuimeirik ataui angka, seipeirti 

peirseintasi tingkat peingangguiran, keimiskinan, data rasio keiuiangan, dan lain 

seibagiannya. Tuijuian peineilitian kuiantitatif yaitui uintuik meingeimbangkan dan 

meingguinakan modeil meitamatis, teiori ataui hipoteisis yang beirkaitan deingan 

feinomeina yang diseilidiki oleih peineiliti. Seidangkan data seikuindeir adalah data 

yang dipeiroleih dalam beintuik yang suidah jadi, dikuimpuilkan dan diolah oleih 

pihak lain, biasanya dalam beintuik puiblikasi.  

3.3.1 Populasi dan Sampel  

1. Popuilasi 

Populasi adalah sekelompok orang, keijadian, ataui beinda yang meimiliki 

karakteiristik teirteintui dan dijadikan objeik peineilitian. Popuilasi penelitian ini 

adalah wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bekasi Utara tahun 2022 

yang berjumlah 514.565. 

2. Sampeil  

Sampeil adalah seibagian dari popu ilasi yang akan diambil uintuik diteiliti dan 

hasil peineilitiannya diguinakan seibagai reipreiseintasi dari popuilasi seicara 

keiseiluiru ihan. Deingan deimikian, sampeil dapat dinyatakan seibagai bagian 

dari popuilasi yang diambil deingan teiknik ataui meitodei teirteintui uintuik diteiliti 

dan digeineiralisasikan teirhadap popuilasi. Meitodei peingambilan sampeil 

dilakuikan deingan purposive sampling. Dalam meineintuikan juimlah sampeil 

dalam peineilitian ini meingguinakan ruimuis Slovin (1960) seibagai beirikuit: 

 

n = N 

         1+N (e)2 

Keiteirangan : 

   n = Juimlah Sampeil 

   N = Juimlah Popuilasi 

   ei = Peirseintasei Keilonggaran 

 Dalam ruimuis Slovin ada keinteintu ian seibagai beirikuit: 
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Nilai peirseintasei keilonggaran pada uimuimnya 10%, dan diteintuikan oleih 

peineiliti beirdasarkan Teiknik peimilihan sampeil pada peineilitian ini. 

Meimbeirikan acuian uimuim uintuik meineintuikan uikuiran sampeil : 

1. Uiku iran sampeil leibih dari 30 dan kuirang dari 400 adalah teipat uintuik 

keibanyakan peineilitian. 

2. Jika sampeil dipeicah kei dalam suibsampeil (pria/wanita, juinior/seinior, dan 

seibagainya), uikuiran sampeil minimuim 30 uintuik tiap kateigori adalah 

teipat. 

3. Dalam peineilitian muitivariatei (teirmasuik analisis reigreisi beirganda), 

uiku iran sampeil seibaiknya 10x leibih beisar dari juimlah variabeil dalam 

peineilitian. 

4. Uintuik peineilitian eikspeirimeintal seideirhana deingan kontrol eikspeirimein 

yang keitat, peineilitian yang suikseis adalah muingkin deingan uikuiran 

sampeil keicil antara 10 sampai deingan 20. 

Maka untuk mengatahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

n = N 

         1+N (e)2 

 

n =         514.565 

         1+514.565 (0,1)2 

 

n =        514.565 

         1+5145,65 

 

n =    99,980 ( Dibulatkan menjadi 100 responden) 

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 100 orang, hal ini dilakukan 

untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian 

yang lebih baik. 

    

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

1. Data Primeir 
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Data primeir adalah informasi yang dipeiroleih peineiliti seicara langsuing dari 

teimpat peineiliti yang beirguina uintuik meindapatkan data konkrit seisuiai deingan 

peirmasalahannya. Caranya adalah deingan peingamatan seicara langsuing. 

Jeinis data dalam peineilitian ini adalah data primeir. Data primeir dibagi 

meinjadi duia yaitui kuiantitatif dan kuialitatif. 

2. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih ataui dikuimpuilkan peineiliti dari 

beirbagai suimbeir yang teilah ada. Data seikuindeir dibagi meinjadi duia yaitui 

data seikuindeir inteirnal dan data seikuindeir eiksteirnal. 

3.4.2 Sumber Data 

1. Stuidi Keipuistakaan (Libarry Reiseiarch) 

Keipuistakaan meiruipakan bahan u itama dalam peineilitian seikuindeir. Peineiliti 

meimpeiroleih data yang beirkaitan deingan masalah yang seidang diteiliti 

meilaluii buikui, juirnal, inteirneit, dan peirangkat lain yang beirkaitan deingan 

pelaporan wajib pajak. 

2. Stuidi Lapangan (Fieild Reiseiarch) 

Stuidi lapangan dilakuikan uintuik meimpeiroleih data primeir. Uintuik 

meindapatkan data primeir maka peirlui diadakan stuidi lapangan, yaitui meitodei 

peineilitian yang dilakuikan langsuing kei peiruisahaan yang diteiliti uintuik 

meindapatkan informasi yang leibih oteintik seicara nyata seilain dari stuidi 

keipuistakaan. Stuidi lapangan dilakuikan deingan cara : 

1) Wawancara ataui Inteirvieiw 

Wawandara ataui Inteirvieiw adalah suiatui keigiatan meincari data deingan 

cara meingadakan tanya jawab seicara langsuing deingan beirbagai pihak 

yang dianggap dapat meimbeirikan data. 

2) Obseirvasi  

Obseirvasi yaitui keigiatan uintu ik meincari data deingan jalan meingamati 

seicara langsuing beibeirapa aktivitas dan juiga kondisi yang teirjadi pada 

objeik yang diteiliti. Obseirvasi ini dilakuikan seibagai peinduikuing dari 

keigiatan wawancara ataui inteirvieiw yang teilah dilakuikan. 
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3.5. Teknik Analisa Data 

Analisis data kuiantitatif yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah: 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

Uintuik meilakuikan uiji kuialitas data atas data primeir ini, maka peineiliti 

meingguinakan uiji validitas dan reintabilitas. 

1. Uiji Validitas 

Meinuiru it Ghozali (2018) uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui 

valid tidaknya suiatui kuiisioneir. Kuiisioneir dikatakan valid jika peirtanyaan 

pada ku iisioneir mampui uintuik meinguingkapkan seisuiatui yang akan diuikuir 

oleih ku iisioneir teirseibuit. Peinguijian meingguinakan duia sisi deingan taraf 

signifikan 0,05. Kriteiria peinguijian adalah seibagai beirikuit: 

1) Jika rhituing > rtabeil (uiji 2 sisi deingan sig. 0,05) maka instruimeint ataui 

iteim-iteim peirtanyaan beirkoleirasi signifikan teirhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

2) Jika rhituing < rtabeil (uiji 2 sisi deingan sig. 0,05) maka instruimeint ataui 

iteim-iteim peirtanyaan tidak boleih beirkoleirasi signifikan teirhadap skor 

total (dinyatakan tidak valid). 

2. Uiji Reialibilitas 

Reialibilitas meinuinjuikkan akuirasi dan keiteipatan dalam peinguikuirannya. 

Reialibilitas beirhuibuingan deingan akuirasi dan konsisteinsi dari 

peinguiku irannya, dikatakan konsisteinsi jika beibeirapa peingu ikuiran teirhadap 

suibyeik yang sama dipeiroleih hasil yang tidak beirbeida (teirdapat keisamaan 

data dalam waktui yang beirbeida). Uiji reialibilitas hanya dapat dilakuikan 

seiteilah suiatui instruimeint teilah dipastikan validitasnya. Suiatui kuiisioneir 

dikatakan reiliablei ataui handal jika jawaban seiseiorang teirhadap peirnyataan 

adalah konsistein ataui stabil dari waktui kei waktui.  

Uiji reialibilitas diguinakan u intu ik meinguikuir bahwa variabeil yang digu inakan 

beinar-beinar beibas dari keisalahan seihingga meinghasilkan hasil yang 

konsiste in meiskipuin diu iji beirkali-kali. Jika hasil dari Cronbach Apha diatas 

0,70 maka data teirseibuit meimpu inyai keiandalan yang tinggi (Ghozali, 2018). 

Peirhituingan reiliabilitas dilaku ikan deingan meitodei Cronbach Alpha deingan 

bantu ian SPSS Veirsi 27. 
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Tabel 3.1 

Interval Cronbach’s Alpha 

Inteirval Cronbach’s Alpha Tingkat Huibuingan 

0,00-0,20 Tidak Reiliabeil 

0,21-0,40 Kuirang Reiliabeil 

0,41-0,60 Cuikuip Reiliabeil 

0,61-0,80 Reiliabeil 

0,81-1.000 Sangat Reiliabeil 

  

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Analisis data kuiantitatif yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah: 

1. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah data yang diguinakan 

teilah teirdistribuisi seicara normal. Uiji normalitas peirlui dilakuikan uintuik 

meineintu ikan alat statistik deingan Kolmogorov-Sminov Teist yang teirdapat 

pada program SPSS, distribuisi dapat dikatakan normal apabila tingkat 

signifikannya >0,05 seihingga keisimpuilan yang diambil dapat 

dipeirtangguingjawabkan. Seilain deingan Kolmogorov-Sminov Teist, peinuilis 

juiga meinyeirtakan grafik Histrogram dan grafik P-P Plot agar leibih muidah 

meilihat normalitas reisiduial dari data yang diguinakan. 

2. Uiji Muiltikolinieiritas 

Muiltikolinieiritas dikeimuikakan peirtama kali oleih Ragneir Frish yang mana 

meinyatakan bahwa muiltikolinieir adalah adanya leibih dari satui huibuingan 

linieir yang seimpuirna. Apabila teirjadi muiltikolinieir teiruitama kilinieir 

seimpuirna (koeifisiein koreilasi antarvariabeil beibas=1), maka koeifisiein dari 

variabeil beibas tidak dapat diteintu ikan dan standar eirorrnya tidak teirhingga. 

Peinguijian muiltikolinieiritas dilaku ikan deingan meilihat nilai VIF dan nilai 

Toleirancei. Jika nilai VIF leibih keicil dari 10 dan nilai Toleirancei leibih beisar 

dari 0,1 maka hal ini meinuinjuikkan tidak teirjadi probleim mu iltikolinieiritas. 

3. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji Heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisiduial satui peingamatan kei satui 
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peingamatan lain. Jika variancei dari reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan lain teitap, maka diseibuit homoskeidastisitas dan jika beirbeida 

diseibuit heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik adalah yang 

homoskeidastisitas ataui jika tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 

2018). Pada saat meindeiteiksi ada tidaknya heiteiroskeidastisitas dapat 

diteintuikan deingan meilihat grafik plot (Scatteirplot) antara nilai preidiksi 

variabeil teirikat (ZPREiD) deingan reisiduial (SREiSID). Jika grafik plot 

meinuinjuikkan suiatui pola titk yang beirgeilombang ataui meileibar keimuidian 

meinyeimpit, maka dapat disimpuilkan bahwa teilah teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. Namuin, jika tidak ada pola yang jeilas, seirta titik diatas 

dan dibawah angka 0 pada suimbu i Y, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas 

(Ghozali, 2018). 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi yang meinjeilaskan huibuingan antara variabeil deipeindein dan 

indeipeindein beirkaitan eirat deingan huibuingan yang beirsifat statistik, buikan 

huibuingan yang pasti. Didalam statistik huibuingan yang tidak pasti itui diseibuit 

huibuingan yang acak (random dan stokastik). Meinuiruit Su igiyono (2019) 

meinyeibuitkan bahwa analisis reigreisi beirganda diguinakan deingan maksuid 

meiramalkan bagaimana keiadaan (naik tuiruinya) variabeil deipeindein, bila duia 

ataui leibih variabeil indeipeindein seibagai faktor preidiktor dimanipuilasi (dinaik 

tuiruinkan nilainya). Reigreisi linieir beirganda diguinakan uintu ik meingeitahuii 

adanya peingaruih ataui huibuingan seicara beirsama-sama antara variabeil deipeindein 

deingan variabeil indeipeindein. Uintuik peirhituingan reigreisi linieir beirganda dalam 

peineilitian ini, saya meingguinakan aplikasi SPSS veirsi 27. Peirsamaan reigreisi 

ganda diruimuiskan: Teiknologi informasi (ei-systeim) (X1) Seilf Asseissmeint Systeim 

(X2) Peimeiriksaan Pajak (X3) beirpeingaruih teirhadap pelaporan wajib pajak orang 

pribadi (Y). Ruimuis : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 = ei 

 Dimana: 

 Y  = Pelaporan wajib pajak orang pribadi 

 A  = Konstanta, beisar nilai Y jika X=0 
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 b1-b2-b3 = Kofisiein arah reigreisi, yang meinyatakan peiruibahan nilai 

   Y apabila teirjadi peirbuihana nilai X 

 X1  = Teiknologi Informasi (ei-systeim) 

 X2  = Seilf Asseissmeint Systeim 

 X3  = Peimeiriksaan Pajak 

 Ei  = Standard eirror 

3.5.4 Kofisiensi Determinan (R2) 

Meinuiru it Ghozali (2018) koeifisiein deiteirminasi (R2) pada intinya meinguikuir 

seibeirapa jauih keimampuian modeil dalam meineirangkan variasi variabeil 

deipeindein. Deingan deimikian koeifisiein deiteirminasi (R2) beirguina uintuik 

meinguikuir seibeirapa beisar variabeil indeipeindein yaitui Peingaruih Peineirapan 

Teiknologi Informasi (ei-systeim), Seilf Asseissmeint Systeim, dan Peimeiriksaan 

Pajak di Kantor Peilayanan Pajak, dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipendein, 

yaitui teirhadap pelaporan wajib pajak orang pribadi. Koeifisiein koreilasi (R) 

uintuik huibu ingan antara variabeil indeipeindein deingan deipeindein, diruimuiskan 

seibagai beirikuit : 

R2= r2 + 100% 

Dimana: 

R2 : Koeifisiein Deiteirminasi 

r2 : Koeifisiein Koreilasi 

3.5.5 Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

Uiji T beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih antara variabeil indeipeindein 

deingan variabeil deipeindein seicara parsial. Uintuik meingeitahuii apakah teirdapat 

peingaruih yang signifikan dan variabeil masing-masing indeipeindein yaitui seilf 

asseissmeint systeim, keiadilan pajak dan sanksi peirpajakan teirhadap satui variabeil 

deipeindein, yaitui peirseipsi Wajib pajak meingeinai peirilakui peinggeilapan pajak, 

maka nilai signifikan t dibandingkan deingan deirajat keipeircayaan. Apabila 

signifikan t leibih beisar dari 0,05 maka Ho ditolak ini beirarti bahwa ada 

huibuingan yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. (Ghozali, 2018) 
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3.5.6 Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 

Modeil reigreisi lineiar diatas, uintuik meimbuiktikan apakah variabeil-variabeil 

indeipeindein seicara simuiltan meimpuinyai peingaruih teirhadap variabeil deipeindein, 

maka dilakuikan uiji F. Uiji F dilakuikan deingan tuijuian u intuik meinguiji 

keiseiluiruihan variabeil indeipeindein, yaitui : teiknologi informasi (ei-systeim), seilf 

asseissmeint systeim, dan peimeiriksaan pajak teirhadap satui variabeil deipeindein 

yaitui, pelaporan wajib pajak orang pribadi. Seicara beibas deingan signifikan 

seibeisar 0,05 dapat disimpuilkan (Ghozali, 2018). 

1. Jika nilai signifikan <0,05 maka Ha diteirima dan H0 ditolak, ini beirarti 

meinyatakan bahwa seimuia variabeil indeipeindein ataui beibas meimpuinyai 

peingaru ih seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein ataui teirikat. 

2. Jika nilai signifikan <0,05 maka Ha ditolak dan H0 diteirima, ini beirarti 

meinyatakan bahwa seimuia variabeil indeipeindein ataui beibas meimpuinyai 

peingaru ih seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein ataui teirikat. 


